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Abstract

enelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memetakan budaya tahan hidup masyarake
tiskin serta strategi adaptasi lokal dalam menghadapi kemiskinan struktura
lenggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), studi ini menganalisi
ublikasi ilmiah lima tahun terakhir (2021-2025) yang diperoleh dari databas
dimensions dan Scopus. Prosedur penelitian meliputi perumusan masalah, penentua
riteria kelayakan, seleksi literatur, analisis bibliometrik dengan VOSviewer, interpretas
an sintesis data. Hasil kajian menunjukkan bahwa pola adaptasi masyarakat miski
ukan sekadar respons pasif, melainkan bentuk aktif dari kearifan lokal yang kontekstuc
an dinamis. Strategi bertahan hidup dipengaruhi oleh ikatan sosial, praktik buday
engetahuan tradisional, serta ruang fisik dan identitas komunitas. Relasi antar
emiskinan struktural dan kapasitas adaptif lokal bersifat kompleks, menuntut kebijaka
ang bersifat partisipatif, adil, dan berbasis pengetahuan lokal. Studi ir
1erekomendasikan perlunya integrasi budaya lokal ke dalam kebijakan pembangunan sert
iset transdisipliner untuk memetakan konfigurasi spasial dan ketahanan komunita
ntan secara lebih holistik. Temuan ini diharapkan dapat memperkaya wacan
embangunan inklusif dan mendorong kebijakan yang kontekstual dan berkelanjutan.
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A. Pendahuluan

Ketidaksetaraan sosial merupakan salah satu akar utama dari
kemiskinan yang berkelanjutan, terutama dalam konteks masyarakat
marginal yang tinggal di kawasan informal atau permukiman ilegal. Status
tempat tinggal yang tidak sah seringkali menjadi penghalang utama bagi
masyarakat untuk memperoleh layanan dasar seperti air bersih, listrik,
pendidikan, dan jaminan sosial. Kondisi ini melanggengkan siklus
kemiskinan secara struktural, sebab ketidakmampuan untuk mengakses
layanan publik berdampak langsung pada rendahnya kualitas hidup dan
produktivitas warga(Nurhayati, N., Wiyono, V. H., & Henryanto, 2023).

Dalam konteks budaya dan gender, perempuan dari kelompok
pribumi menghadapi beban ganda akibat dominasi norma-norma patriarkal
yang membatasi mobilitas sosial dan ekonomi mereka. Selain itu, akses
mereka terhadap pendidikan dan layanan kesehatan sangat terbatas, yang
menghambat kemampuan mereka untuk beradaptasi terhadap tekanan
struktural dan ekologis. Hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan tidak hanya
bersifat material, tetapi juga berkaitan dengan struktur relasi sosial yang
timpang(Niko, 2020). Oleh karena itu, variabel seperti ketimpangan gender,
eksklusi sosial, dan nilai-nilai budaya lokal perlu dianalisis dalam kerangka
ketahanan masyarakat miskin.

Ketahanan masyarakat terhadap kemiskinan dan kerentanan bencana
sangat bergantung pada tata kelola yang inklusif, kapasitas manajemen
risiko, dan pemanfaatan pengetahuan budaya dalam pengambilan keputusan
lokal. Studi menunjukkan bahwa aspek-aspek seperti penilaian risiko,
kesiapsiagaan organisasi, dan struktur kelembagaan memainkan peran
penting dalam membentuk strategi bertahan hidup masyarakat(Zaiiiga et al.,
2021). Namun, pembangunan ketahanan sering kali terhambat oleh faktor
budaya dan politik yang tidak memperhitungkan keberagaman lokal. Hal ini
menuntut pergeseran ke arah pendekatan yang lebih partisipatif dan berbasis
komunitas dalam pengurangan risiko dan perencanaan kebijakan(Imperiale
& Vanclay, 2021).
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Pengetahuan subaltern, yang mencakup kearifan lokal, tradisi lisan,
dan praktik ekologis komunitas adat, terbukti memberikan dasar yang kuat
dalam menciptakan strategi adaptasi yang kontekstual. (Olazabal, M Chu, E
Castan Broto, 2021) menegaskan bahwa pengakuan terhadap pengetahuan
lokal meningkatkan legitimasi serta efektivitas intervensi dalam menghadapi
tantangan lingkungan dan sosial. Sebagai contoh, komunitas Samin di
Indonesia mengintegrasikan nilai-nilai harmoni dengan alam dalam sistem
pertanian tanpa limbah, yang tidak hanya menjaga ekosistem, tetapi juga
memperkuat ketahanan ekonomi mereka(Budiaman, 2023). Di tempat lain,
seperti dalam komunitas adat di Meksiko, strategi bertahan hidup dilakukan
dengan mengurangi konsumsi energi, meminjam dana, atau mengorbankan
kebutuhan dasar sebagai respons terhadap kemiskinan energi yang
akut(Poverty et al., 2023).

Kemiskinan yang berakar pada ketimpangan struktural telah terbukti
sulit diatasi ketika kebijakan pembangunan bersifat sentralistik dan gagal
menjangkau wilayah perifer. Di Irak dan wilayah Kurdistan, pertumbuhan
ekonomi yang dipimpin oleh negara tidak menyentuh lapisan masyarakat
miskin secara langsung, sehingga menciptakan eksklusi yang semakin dalam
(Noori, N. N & Sidiq, 2020). Kondisi ini diperburuk oleh siklus kemiskinan
antargenerasi, di mana anak-anak miskin mengalami hambatan sistemik
dalam mengakses pendidikan berkualitas. Meskipun pendidikan dijamin
secara konstitusional, ketidaksetaraan sosial dan ekonomi tetap menjadi
penghalang utama bagi mobilitas sosial mereka(Ljubotina, 2022).
Berdasarkan telaah hasil-hasil penelitian di atas, terlihat bahwa strategi
bertahan hidup masyarakat miskin bukanlah semata-mata respons spontan
terhadap kemiskinan, melainkan bagian dari sistem budaya yang terstruktur.
Sayangnya, banyak pendekatan kebijakan masih mengabaikan nilai-nilai
lokal, pengetahuan subaltern, dan strategi adaptasi komunitas. Gap penting
yang teridentifikasi adalah absennya integrasi antara dimensi budaya tahan
hidup dengan desain kebijakan publik yang responsif terhadap keragaman
lokal. Novelty dalam kajian ini terletak pada penekanan terhadap pemetaan

budaya bertahan hidup
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sebagai kerangka adaptasi terhadap kemiskinan struktural, yang
belum banyak disentuh dalam literatur kemiskinan konvensional yang
cenderung makro dan ekonomistik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memetakan budaya
tahan hidup masyarakat miskin serta strategi adaptasi lokal yang digunakan
untuk menghadapi kemiskinan struktural. Melalui pendekatan literature
review, studi ini diharapkan dapat menyajikan sintesis teoretik dan empiris
yang memperkaya diskursus pembangunan inklusif berbasis kearifan lokal.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
perumus kebijakan dalam merancang intervensi yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan berkelanjutan, terutama di wilayah rentan dan komunitas
adat.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua hasil
penelitian yang relevan mengenai Pemetaan Budaya Tahan Hidup
Masyarakat Miskin: Review Strategi Adaptasi Lokal terhadap Kemiskinan
Struktural. Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis
data dari berbagai sumber yang relevan secara sistematis, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai topik yang diteliti. Data
dalam  penelitian ini bersumber dari database  Dimensions
(https:/ /app.dimensions.ai) dan Scopus (https:/ /www.scopus.com) dengan
interval publikasi 5 tahun terakhir untuk memastikan bahwa data yang
digunakan adalah data terkini dan relevan dengan Pemetaan Budaya Tahan
Hidup Masyarakat Miskin: Review Strategi Adaptasi Lokal terhadap
Kemiskinan Struktural.

Kriteria kelayakan data dalam penelitian ini ditetapkan untuk
*memastikan bahwa hanya literatur yang relevan dan berkualitas tinggi yang
dianalisis. Kriteria tersebut meliputi (1) artikel ilmiah yang diterbitkan dalam
jurnal nasional dan internasional bereputasi; (2) studi yang secara khusus

membahas Pemetaan Budaya Tahan Hidup Masyarakat Miskin: Review
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Strategi Adaptasi Lokal terhadap Kemiskinan.Struktural (3) publikasi yang
diterbitkan dalam 5 tahun terakhir (2021-2025); (4) artikel yang tersedia dalam
bentuk teks lengkap dan dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia.

Prosedur penelitian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

(1] —
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Gambar 1. Prosedur penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahap, yaitu perumusan masalah, penentuan kriteria kelayakan,
seleksi data, analisis data, interpretasi dan sintesis data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap perumusan masalah penting dilakukan untuk membatasi
topik yang dibahas, yaitu Pemetaan Budaya Tahan Hidup Masyarakat
Miskin: Review Strategi Adaptasi Lokal terhadap Kemiskinan Struktural.
Kriteria kelayakan ditentukan untuk menyaring data yang sesuai dengan
topik dengan kata kunci yang relevan seperti “Budaya, Masyarakat dan
Kemiskinan” atau “Culture, Society and Poverty”. Selanjutnya, data dipilih
dari database Dimensi dan filter diterapkan untuk data yang diterbitkan
dalam 5 tahun terakhir (2021-2025). Selanjutnya, data yang terkumpul
diimpor ke dalam perangkat lunak VOSviewer untuk membuat visualisasi
hubungan antara kata kunci dan tema dalam penelitian ini. Hasil visualisasi
dan analisis data dari VOSviewer diinterpretasikan untuk menjelaskan
variabel-variabel kunci dalam Pemetaan Budaya Tahan Hidup Masyarakat
Miskin: Review Strategi Adaptasi Lokal terhadap Kemiskinan Struktural.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Hasil pencarian di database pengindeks menemukan total 1,602,204

data, meliputi data open access sebanyak 365,876 data dan sisanya
adalah close access. Dari 365,876 data tersebut, terdapat 285,159 data
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merupakan artikel dan 80.717 data merupakan buku dan prosiding.
Dengan demikian, terdapat 285,159 data yang akan dianalisis pada
tahap selanjutnya. Sebaran jumlah data tersebut sesuai dengan Gambar
2.

Data Kemiskinan
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Gambar 2. Distribusi jumlah data selama 5 tahun terakhir

Gambar 2 menunjukkan distribusi jumlah data kemiskinan yang tercatat
selama periode lima tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2021 hingga 2025.
Sumbu vertikal menunjukkan jumlah data yang dikumpulkan, sementara
sumbu horizontal merepresentasikan wurutan tahun. Tiap batang
menampilkan dua kategori: tahun (warna biru) dan jumlah data (warna
oranye). Secara kuantitatif, terdapat kecenderungan fluktuasi yang signifikan
dalam jumlah data kemiskinan yang tercatat. Pada tahun 2021, jumlah data
tercatat sebanyak 26.541, kemudian meningkat tipis pada tahun 2022 menjadi
27.605. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2023 dengan 29.732 data,
menandai puncak pendataan selama periode tersebut. Namun, pada tahun
2024 terjadi sedikit penurunan menjadi 27.996, meskipun jumlah ini masih
lebih tinggi dibandingkan dua tahun pertama. Penurunan tajam terjadi pada
tahun 2025, di mana jumlah data yang tercatat menurun drastis hingga 10.484,
atau kurang dari separuh jumlah data tahun sebelumnya.

Kenaikan data dari tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan adanya
peningkatan intensitas atau cakupan pendataan, yang mungkin
mencerminkan kesadaran atau upaya pemerintah dan lembaga riset dalam
memperluas identifikasi kasus kemiskinan struktural. Puncaknya di tahun
2023 dapat dihubungkan dengan kebijakan sensus atau reformasi sosial-
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ekonomi tertentu. Namun, penurunan tajam pada tahun 2025
mengindikasikan dua kemungkinan wutama: (1) adanya pengurangan
aktivitas pendataan atau gangguan institusional dalam proses pengumpulan
data, atau (2) kemungkinan berhasilnya intervensi sosial yang signifikan,
meskipun hal ini memerlukan validasi lebih lanjut melalui indikator lain
(misalnya, indeks pembangunan manusia, ketimpangan sosial, atau program
bantuan langsung). Fenomena ini memperkuat urgensi pentingnya menjaga
konsistensi dan kualitas pendataan dalam studi kemiskinan, terutama dalam
konteks pemetaan strategi adaptasi lokal yang memerlukan data longitudinal
yang akurat dan berkelanjutan.
1. Network Visualization of Data

Data yang telah melalui proses seleksi kemudian divisualisasikan
dengan menggunakan VOSviewer untuk melihat variabel-variabel penelitian
dan hubungan antar variabel. Hasil visualisasi seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Network visualization dari variabel penelitian

Gambar 3 adalah visualisasi jaringan dari semua variabel yang
dipelajari selama 5 tahun terakhir dan menggambarkan empat kelompok
warna yang berbeda: hijau, biru, merah dan ungu. Interpretasi setiap variabel
adalah sebagai berikut.

a. KLASTER HIJAU-Partisipasi, Persepsi, dan Adaptasi Sosial.

Klaster hijau membahas pendekatan mikro dalam studi
kemiskinan, khususnya dari perspektif partisipatif. Melalui

qualitative study, peneliti menggali respons sosial, persepsi
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komunitas, dan strategi adaptif masyarakat terhadap kondisi
miskin yang kompleks. Kata participant dan influence
menekankan pentingnya agency masyarakat miskin sebagai aktor

yang aktif dalam menghadapi ketidaksetaraan sosial.

KLASTER BIRU-Determinan Sosial dan Kesenjangan Akses
Kesehatan.

Klaster biru memfokuskan pada isu kesenjangan akses
terhadap layanan kesehatan yang ditentukan oleh faktor sosial-
ekonomi seperti status pekerjaan, pendidikan, dan kondisi tempat
tinggal. Istilah social determinant mengacu pada elemen-elemen
struktural yang memengaruhi kesehatan populasi. Ketimpangan
ini sering berdampak pada angka mortality dan death yang tinggi
di kalangan masyarakat miskin. Klaster ini mencerminkan
pentingnya pendekatan interdisipliner dalam menjelaskan
kemiskinan sebagai determinan kesehatan.

KLASTER MERAH-Pembangunan, Krisis, dan Konsep Struktural
Kemiskinan.

Klaster merah berorientasi pada dimensi pembangunan
struktural dan kapasitas kelembagaan dalam menangani
kemiskinan. Crisis dan public health menjadi titik kritis dalam
memperlihatkan keterbatasan sistem sosial dalam memberikan
kesejahteraan. Istilah capacity, opportunity, dan poverty
alleviation menggambarkan urgensi inovasi dalam kebijakan
pembangunan agar lebih adil, berkelanjutan, dan tanggap
terhadap krisis.

. KLASTER UNGU-Ketahanan Pangan dan Keterbatasan Ekonomi
Rumah Tangga.

Klaster ungu menunjukkan relasi langsung antara income dan
food insecurity, yang memperjelas dimensi kemiskinan pangan
sebagai krisis eksistensial. Ketahanan pangan bukan hanya soal
ketersediaan, tapi juga soal aksesibilitas dan kemampuan ekonomi

rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan nutrisi secara layak.
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Ini menjadi elemen penting dalam mengukur multidimensional
poverty.

Berdasarkan pembagian klaster, peneliti dapat melakukan kajian lebih
mendalam terhadap beberapa topik sebagai berikut.

a. Pola Adaptasi Lokal dan Budaya Tahan Hidup Komunitas
Miskin.

Ikatan sosial dalam masyarakat terbukti memainkan peran penting
dalam memperkuat ketahanan komunitas terhadap berbagai bentuk krisis.
(Maulana & Wardah, 2023) menunjukkan bahwa relasi sosial yang kuat dapat
mendorong terjadinya dukungan timbal balik, terutama saat komunitas
menghadapi tekanan ekonomi dan bencana. Modal sosial ini tidak hanya
berfungsi sebagai pengikat solidaritas, tetapi juga sebagai mekanisme
manajemen risiko yang efektif. Dalam konteks bencana, misalnya,
masyarakat mampu mengatur evakuasi anggota yang rentan dan
mendistribusikan sumber daya secara kolektif, sebagaimana diuraikan oleh
(Behera, 2023). Praktik ini menegaskan bahwa ketahanan masyarakat miskin
tidak semata-mata ditentukan oleh intervensi eksternal, melainkan juga oleh
kekuatan internal berupa solidaritas sosial.

Selain itu, budaya lokal juga berperan krusial dalam menciptakan
sistem adaptasi yang berkelanjutan terhadap tekanan lingkungan dan
kemiskinan struktural. (Popova, 2024) menunjukkan bahwa penggembala
kuda di wilayah Sakha mampu mempertahankan praktik tradisional mereka
dengan adaptasi terhadap perubahan iklim, di mana dimensi spiritual dan
material dari aktivitas tersebut saling terkait. Hal serupa terlihat dalam
pengelolaan sumber daya alam oleh komunitas lokal seperti buah liar dan
tanaman obat, yang tidak hanya bernilai ekologis tetapi juga mendukung
kesejahteraan masyarakat, meskipun kini menghadapi ancaman
deforestasi(Farfan Heredia & Casas, 2022). Di Sumbawa, pendekatan yang
lebih menyeluruh diperlukan untuk mengatasi kemiskinan, yang mencakup
peningkatan kualitas ekonomi, pendidikan, dan akses terhadap layanan
sosial(Pratama, 2023). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa praktik
adaptasi lokal tidak bisa dipisahkan dari konteks kultural dan ekologis
masyarakat setempat.

Interpretasi dari hasil-hasil tersebut memperjelas bahwa pola adaptasi
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lokal dan budaya tahan hidup komunitas miskin tidak hanya mencerminkan
respons pasif terhadap keterbatasan, tetapi merupakan bentuk aktif dari
kearifan lokal dalam mengelola krisis sosial dan ekologis. Ikatan sosial,
praktik budaya, serta pengetahuan tradisional menjadi fondasi penting yang
memungkinkan masyarakat bertahan dan beradaptasi dengan kemiskinan
struktural. Adaptasi ini bersifat dinamis dan kontekstual, dibentuk oleh
interaksi antara nilai-nilai komunitas, sumber daya alam, dan tekanan
eksternal. Oleh karena itu, pemetaan strategi adaptif lokal perlu
mempertimbangkan dimensi sosial-kultural secara mendalam sebagai
elemen utama dalam formulasi kebijakan penanggulangan kemiskinan yang
inklusif dan berkelanjutan.

b. Relasi Antara Struktur Kemiskinan dan Kapasitas Adaptif Lokal.

Ketimpangan distribusi sumber daya merupakan fondasi dari
kemiskinan struktural yang berkelanjutan, diperparah oleh sistem hukum
dan politik yang mempertahankan status quo(Ribotta, 2023). Upaya
pengentasan  kemiskinan menuntut perubahan struktural, seperti
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja yang inklusif, guna
mengatasi akar ketidaksetaraan(Miranda Delgado, 2021). Dalam konteks
lokal, pendekatan berbasis kearifan lokal seperti yang diterapkan di Desa
Sade, Lombok Tengah, menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Strategi ini mencakup penguatan industri lokal,
optimalisasi potensi pariwisata, serta peningkatan akses pendidikan dan
pelatihan, yang seluruhnya bergantung pada partisipasi aktif
masyarakat(Sucipto et al, 2024). Namun, berbagai komunitas yang
terpinggirkan masih menghadapi disparitas dalam mengakses layanan sosial
dan kesehatan, yang mencerminkan dampak rasisme struktural dan status
sosial ekonomi sebagai penghambat utama mobilitas sosial(Bullock-Palmer et
al., 2022).

Di sisi lain, modal sosial memainkan peran penting dalam
meningkatkan kapasitas adaptif komunitas terhadap berbagai perubahan,
termasuk perubahan iklim dan tekanan ekonomi. Modal sosial, yang terdiri
atas jaringan hubungan, kepercayaan, dan koneksi komunitas, terbagi ke
dalam tiga bentuk utama: ikatan (bonding), penjembatan (bridging), dan
penghubung (linking), yang seluruhnya berfungsi memperkuat kemampuan

kolektif masyarakat untuk beradaptasi(Fletcher et al., 2020). Namun
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demikian, dalam komunitas yang memiliki tingkat kerentanan sosial tinggi,
modal sosial informal terkadang justru memperkuat ketimpangan yang
sudah ada. Ketidakseimbangan ini membatasi efektivitas modal sosial dalam
mendukung strategi adaptasi yang inklusif dan adil(Bixler et al., 2021).
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa keberadaan modal sosial saja tidak
cukup, melainkan harus dikombinasikan dengan tata kelola yang adil dan
distribusi akses yang merata. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa relasi antara struktur kemiskinan dan kapasitas adaptif
lokal bersifat kompleks dan saling mempengaruhi. Kemiskinan struktural
yang dihasilkan oleh ketimpangan politik, ekonomi, dan hukum, membatasi
ruang gerak komunitas miskin untuk mengembangkan strategi adaptasi yang
tangguh. Sementara modal sosial berpotensi menjadi kekuatan adaptif,
efektivitasnya sangat tergantung pada kondisi sosial komunitas itu sendiri
dan pada apakah institusi lokal mampu mendorong partisipasi yang merata.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kapasitas adaptif lokal, dibutuhkan
kombinasi antara transformasi struktural di tingkat makro dan penguatan
jaringan sosial di tingkat mikro, sehingga tercipta sistem adaptasi yang
inklusif, adil, dan berkelanjutan.
c¢. Pemetaan Spasial Budaya Tahan Hidup dalam Konteks Lokal.

Strategi adaptasi berbasis lokasi menunjukkan signifikansi tinggi
dalam mengurangi ketimpangan paparan lingkungan yang dialami oleh
kelompok masyarakat yang berbeda. (Xiao et al., 2022) menemukan bahwa
strategi yang disesuaikan secara spesifik terhadap karakteristik lokal terbukti
lebih efektif dalam mengurangi ketimpangan ras-etnis terhadap paparan
polusi udara (PM2.5), dibandingkan pendekatan kebijakan yang bersifat
umum. Sementara dalam ranah medis, (Kineber et al., 2023) menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kelangsungan hidup
antara pasien dengan tumor infratentorial dan supratentorial, yang
menyiratkan bahwa tidak semua kondisi perlu strategi perlakuan berbeda
berbasis lokasi. Dalam konteks budaya dan spasial, (Mahira et al., 2023)
menunjukkan bagaimana praktik Desa Adat di Gianyar, Bali, memanfaatkan
pembagian ruang berdasarkan orientasi arah sebagai fondasi dalam menjaga
identitas lokal sekaligus mendorong revitalisasi perkotaan yang
berkelanjutan.

Budaya memainkan peran sebagai mediator yang dinamis dalam
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proses adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Praktik lokal dalam
pertanian dan penggembalaan yang berkembang di wilayah semi-kering
mencerminkan kemampuan komunitas untuk menyesuaikan aktivitas
ekonomi mereka berdasarkan kondisi ekologis setempat(Few et al., 2021).
Dalam konteks ini, proses identitas sosial seperti kontinuitas kelompok dan
rasa efikasi diri berkontribusi besar terhadap pembentukan respons kolektif
yang efektif, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian di Inggris dan
Australia(Barnett et al., 2021). Strategi adaptasi yang mempertimbangkan
dimensi identitas sosial dan praktik budaya lokal terbukti lebih
berkelanjutan, karena menyatu dengan sistem nilai masyarakat serta
memperkuat resiliensi komunitas dalam menghadapi risiko iklim dan sosial.

Interpretasi dari hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa pemetaan
spasial budaya tahan hidup dalam konteks lokal harus mempertimbangkan
secara mendalam interaksi antara faktor ekologis, struktur spasial, dan
dinamika budaya setempat. Pendekatan adaptasi yang berbasis lokal bukan
hanya soal efisiensi kebijakan, melainkan juga soal relevansi sosial dan
identitas kolektif masyarakat. Ketika komunitas diberdayakan untuk
merespons tantangan lingkungan dengan mengandalkan nilai-nilai dan
praktik lokal, maka strategi adaptasi tidak hanya akan bersifat fungsional,
tetapi juga memperkuat integritas budaya. Oleh karena itu, pemetaan spasial
dalam konteks kemiskinan struktural harus menempatkan budaya sebagai
variabel inti yang dapat menjembatani antara tekanan lingkungan dan
kapasitas komunitas untuk bertahan hidup secara bermartabat dan
berkelanjutan.

d. Integrasi Pengetahuan Lokal dalam Perumusan Kebijakan

Pengentasan Kemiskinan.

Keterlibatan langsung kelompok marginal dalam proses pengambilan
keputusan dan perancangan layanan publik terbukti mampu meningkatkan
legitimasi pengetahuan berbasis pengalaman. (Hultman et al, 2023)
menunjukkan bahwa partisipasi timbal balik individu dengan cedera otak
dalam pengembangan layanan menciptakan ruang belajar yang setara serta
memperkuat pengakuan atas kapasitas mereka sebagai penghasil
pengetahuan. Namun, kegagalan dalam mengintegrasikan pengetahuan
tersebut ke dalam kebijakan nyata berisiko menciptakan ketidakadilan

epistemik, yaitu kondisi di mana pengalaman dan perspektif kelompok
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rentan diabaikan sehingga mereka tidak diakui sebagai subjek pengetahuan
yang sah. Dalam konteks lain, regenerasi berbasis budaya seperti yang
diterapkan di Issy-les- Moulineaux menunjukkan bahwa kebijakan yang
secara eksplisit mengakomodasi nilai-nilai dan inisiatif budaya mampu
mendorong revitalisasi kota yang inklusif dan berkelanjutan(Moro & Legale,
2023).

Dalam praktik kebijakan sosial di Indonesia, penyaluran Program
Keluarga Harapan (PKH) menjadi contoh bagaimana integrasi data
kependudukan dan partisipasi masyarakat lokal dapat memperkuat
efektivitas program. (Faradilla et al., 2024) mencatat bahwa peningkatan
jumlah penerima PKH secara signifikan menunjukkan keberhasilan teknis
implementasi, namun tetap diperlukan pemutakhiran data secara berkala di
tingkat desa agar program tepat sasaran dan berkeadilan. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan kebijakan bukan hanya ditentukan
oleh struktur formal, tetapi juga oleh mekanisme partisipatif dan kualitas
pengetahuan lokal yang terlibat di dalamnya.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
integrasi pengetahuan lokal dalam perumusan kebijakan pengentasan
kemiskinan merupakan langkah strategis untuk menciptakan intervensi
yang lebih adil dan kontekstual. Pengalaman komunitas miskin, apabila
diakui sebagai sumber pengetahuan yang sah, dapat memperkaya
pemahaman tentang kemiskinan dan membuka ruang bagi desain kebijakan
yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Ketika kebijakan tidak sekadar bersifat
top-down tetapi juga menampung praktik lokal, seperti dalam pengelolaan
data kependudukan desa atau inisiatif budaya komunitas, maka pengentasan
kemiskinan akan menjadi proses yang lebih inklusif dan berbasis keadilan
epistemik. Integrasi semacam ini menjadi syarat penting dalam membangun
legitimasi kebijakan dan pemberdayaan masyarakat dari bawah.

D. Conclusion

Studi ini menegaskan bahwa pola adaptasi lokal dan budaya tahan
hidup masyarakat miskin bukanlah respons pasif terhadap kemiskinan
struktural, melainkan manifestasi aktif dari kearifan lokal yang dinamis,
kontekstual, dan berbasis nilai. Ketahanan komunitas miskin terbentuk dari
kombinasi ikatan sosial, praktik budaya, dan pengetahuan tradisional yang

memungkinkan mereka mengelola krisis sosial-ekologis secara mandiri dan
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kreatif. Relasi antara struktur kemiskinan dan kapasitas adaptif lokal bersifat
kompleks, di mana ketimpangan politik, ekonomi, dan hukum membatasi
strategi bertahan hidup, sementara modal sosial yang kuat dapat memperkuat
kemampuan kolektif untuk beradaptasi. Di sisi lain, pemetaan spasial budaya
menunjukkan bahwa ruang fisik, identitas sosial, dan praktik budaya tidak bisa
dipisahkan dalam membentuk respons komunitas terhadap tekanan
struktural. Integrasi pengetahuan lokal ke dalam kebijakan pengentasan
kemiskinan menjadi sangat penting untuk menghasilkan pendekatan yang
inklusif, sahih secara sosial, dan berkelanjutan. Keberhasilan intervensi
kebijakan bergantung pada kemampuan sistem tata kelola untuk membuka
ruang partisipasi yang adil, menghargai keragaman pengetahuan, dan
mengakomodasi warisan budaya sebagai modal adaptif yang sah. Urgensi ke
depan terletak pada perlunya riset transdisipliner yang memetakan interaksi
antara konfigurasi spasial-budaya dan dinamika ketahanan komunitas miskin di
wilayah tertinggal dan rentan. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengevaluasi secara kritis efektivitas integrasi pengetahuan lokal
dalam desain dan implementasi kebijakan sosial, terutama dalam konteks
perubahan iklim dan ketidaksetaraan struktural yang terus berkembang,.
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